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Ingat, sesungguhnya mubazir adalah sesuatu yang 

 tidak disukai Allah SWT. 
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 dan setiap masalah pasti ada solusi. 
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INTISARI  

 

PENGARUH MODEL JOYFUL LEARNING BERBASIS FLIPPED 

CLASSROOM TERHADAP KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR SISWA 

 KELAS XI SMA/MA PADA MATERI SISTEM KOLOID 

 

Oleh: 

Maftukhatul Hidayah 

NIM. 18106070007 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Joyful Learning 

berbasis Flipped Classroom terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI 

SMA/MA pada materi sistem koloid. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi 

eksperimen dengan desain Non-Equivalen Control Pretest Posttest Group. Dua 

kelas XI MIPA MAN Purworejo dipilih secara cluster random sampling untuk 

menentukan kelas kontrol (XI MIPA 4) dan kelas eksperimen (XI MIPA 3). Data 

keaktifan belajar siswa diungkap menggunakan lembar observasi keaktifan dan 

angket keaktifan belajar siswa dan dianalisis dengan uji Mann-Whitney, sedangkan 

hasil belajar siswa menggunakan soal tes dan dianalisis dengan uji independent 

sampel T-test. Hasil uji Mann-Whitney pada keaktifan belajar siswa menurut 

observasi menunjukkan nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 dan menurut hasil 

angket menunjukkan nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,018. Berdasarkan kriteria 

penerimaan hipotesis, Ha diterima, artinya bahwa ada perbedaan signifikan rata-rata 

keaktifan siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Uji hipotesis untuk 

hasil belajar menggunakan uji independent sampel T-test dan didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,017 atau nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model Joyful Learning berbasis Flipped Classroom 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada materi sistem 

koloid di MAN Purworejo. 

 

Kata Kunci: Joyful Learning, Flipped Classroom, Keaktifan, Hasil Belajar 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 merupakan masa dimana terjadi transformasi pada bidang Pendidikan 

(Pendidikan Abad 21 n.d.). Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1, pendidikan 

merupakan suatu usaha dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran aktif yang tidak terlepas kaitannya dengan pendidik dan 

peserta didik. Pendidik maupun peserta didik harus memiliki kemampuan mengajar 

dan belajar yang baik dari segi soft skill maupun hard skill (Maolidah et al., 2017). 

Kemampuan ini harus timbul karena adanya dorongan dan gaya hidup pada 

manusia itu sendiri. Perubahan gaya hidup ini mengakibatkan munculnya 

perkembangan dan kemajuan dari ilmu pengetahuan, teknologi, informasi, dan 

komunikasi. Faktor ini menjadi landasan peluang dan tantangan untuk mendorong 

lahirnya lulusan yang harus memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, inovatif 

dan dapat mensintesis serta merespon suatu permasalahan yang berada di 

lingkungan sosialnya (Usmadi & Ergusni, 2019).  

Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Organisation for Co-operation and 

Development (OECD) Indonesia di tahun 2009-2015 berada pada urutan 10 

terbawah pada kategori kemampuan membaca, sains, dan matematika. Selain itu, 

berdasarkan hasil survei dari Program for Internasional Student Assessment (PISA) 

pada tahun 2018 untuk nilai kompetensi membaca Indonesia berada dalam 

peringkat 72 dari 77 negara, untuk nilai sains berada pada tingkat 70 dari 78 negara, 

dan untuk nilai matematika berada pada tingkat 72 dari 78 negara (Media, 2019). 
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Hal ini mengindikasikan bahwa pada komponen kegiatan aktifitas belajar peserta 

didik seperti membaca, mendengar, menulis, mengamati sampai dengan kegiatan 

mengingat, pemecahan masalah, dan menyimpulkan hasil belum sepenuhnya 

diterapkan di dalam proses pembelajaran di sekolah terutama dalam pembelajaran 

kimia (Halik & Aini (2020) dalam Dimyati). 

Kimia adalah salah satu rumpun ilmu science yang mempelajari konsep 

mengenai komposisi, struktur, sifat, perubahan dan energi yang menyertainya 

(Khumairah et al., 2020). Kimia merupakan mata pelajaran yang memiliki 

karakteristik abstrak, adanya istilah, terdapat reaksi-reaksi kimia, perhitungan, dan 

teori-teori sehingga menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam 

menginterpretasikan pembelajaran secara tepat (Redhana, 2019). Sifat ini, 

menyebabkan siswa lebih cenderung memilih menggunakan metode menghafal 

yang menurut siswa adalah metode paling mudah untuk memahami materi 

(Tusyanti, 2015). Akan tetapi tanpa disadari menghafal merupakan bagian dari 

pemahaman teori yang hanya dapat berlaku sementara dan jika tidak dilakukan 

pengulangan terhadap materi akan menghambat pada proses penghafalan. Salah 

satu materi kimia yang tidak melibatkan perhitungan yaitu sistem koloid. Materi 

koloid merupakan materi yang berkaitan erat dalam kehidupan hari-hari dan 

tergolong dalam kategori cukup kompleks. Komplesksitas materi ini membawa 

pada aspek makroskopis, mikroskopis, dan simbolik. Sifat ini membawa siswa 

untuk mempelajari, memahami, dan mengimplementasikan (Khaeruman et al., 

2014). 
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Berdasarkan hasil wawancara pada 29 November 2021 dengan salah satu guru 

kimia di MAN Purworejo menyatakan bahwa materi sistem koloid jarang diajarkan 

secara langsung kepada siswa. Hal ini disebabkan karena materi sistem koloid tidak 

melibatkan perhitungan. Oleh karena itu dirasakan siswa mampu untuk 

mempelajari dan memahami sendiri. Akan tetapi berdasarkan hasil rata-rata nilai 

ulangan harian yang didapatkan pada materi sistem koloid masih kurang baik. 

Beberapa siswa perlu melakukan remidial agar mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Permasalahan seperti ini akan memberikan dampak terhadap hasil 

belajar dan keaktifan belajar siswa. Oleh karena itu diperlukan suatu pendekatan 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi persoalan tersebut yaitu 

dengan suatu pendekatan model pembelajaran yang diperlukan siswa untuk 

memahami materi serta dapat meningkatkan kreativitas dan keaktifan siswa dalam 

belajar (Meici et al., 2016). Keaktifan siswa sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Menurut Siregar & Simatupang dalam Baskoro et al., 

(2013) menyebutkan macam-macam kegiatan keaktifan siswa yang dapat diukur 

dengan melihat beberapa aspek diantaranya visual activities, oral activities, 

listening activities, writing activities, motor activities, mental activities, dan 

emotional activities. Pelibatan beberapa aspek keaktifan siswa dalam pembelajaran 

akan berimplikasi positif terhadap proses pembelajaran sekaligus dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa (Agustin et al., 2017). Sayangnya, aktivitas 

pembelajaran di dalam kelas kimia masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh 

aktivitas di dalam kelas masih didominasi oleh guru, interaksi antara guru dengan 
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siswa belum maksimal dan ketika guru menjelaskan materi kimia masih banyak 

siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. Selain itu siswa juga lebih memilih 

diam dan malu untuk bertanya secara langsung kepada guru tentang apa yang tidak 

mereka pahami (studi pendahuluan di MAN Purworejo pada 17 September 2021). 

Berbagai studi telah dilakukan untuk menginvestigasi upaya-upaya yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa (Julianti, 

2018). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model 

joyful learning berbasis flipped classroom. Joyful learning merupakan suatu 

pendekatan dengan menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan, 

menggairahkan, tanpa beban dan aktif melibatkan peserta didik (Aji et al., 2014), 

sedangkan model pembelajaran dengan flipped classroom yaitu membalikkan atau 

menukar apa yang biasanya dilakukan di dalam kelas dan apa yang biasanya 

dilakukan sebagai pekerjaan di rumah (Sukri & Fatah, 2020). Penerapan model 

pembelajaran ini dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa (Azizah et 

al., 2019). Beberapa penelitian menyatakan bahwa semakin meningkatnya 

keaktifan belajar siswa semakin meningkat pula hasil belajar siswa (Rahayu & 

Hardini, 2019).   

Penelitian yang dilakukan oleh Rediansyah (2021) terhadap penerapan model 

flipped classroom menjelaskan bahwa dengan adanya pengimplementasian model 

pembelajaran flipped classrrom melalui aplikasi google classrrom pada materi seni 

budaya memiliki pengaruh yang baik terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan pemerolehan hasil ketuntasan nilai rata-

rata yang dicapai siswa pada siklus I dan siklus II. Menurut Sari & Marsela Sitohang 
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(2018) menjelaskan model pembelajaran joyful learning berbantu metode mind 

mapping memiliki pengaruh terhadap hasil belajar dan minat siswa pada materi 

gerak tumbuhan. Hal ini ditunjukkan dengan perbedaan peningkatan rata-rata nilai 

N-Gain kelas kontrol dengan penerapan model konvensional sebesar 0,55 lebih 

rendah dibandingkan dengan rata-rata nilai N-Gain kelas eksperimen dengan 

penerapan model joyful learning berbantu mind mapping sebesar 0,07. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Nurina (2017) menjelaskan bahwa pengaruh model 

pembelajaran joyful learning memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

materi sistem koloid. Ditunjukkan dengan hasil uji t bahwa nilai signifikan 0,000 < 

0,05 yang artinya H0 di tolak. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah penelitian dapat 

dirumuskan: 

1. Adakah pengaruh model pembelajaran joyful learning berbasis flipped 

classroom terhadap keaktifan siswa? 

2. Adakah pengaruh model pembelajaran joyful learning berbasis flipped 

classroom terhadap hasil belajar siswa? 

3. Adakah pengaruh model pembelajaran joyful learning berbasis flipped 

classroom terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa dibandingkan model 

pembelajaran direct instruction? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. mengetahui pengaruh model pembelajaran joyful learning berbasis flipped 

classroom terhadap keaktifan siswa. 

2. mengetahui pengaruh model pembelajaran joyful learning berbasis flipped 

classroom terhadap hasil belajar siswa. 

3. mengetahui pengaruh model pembelajaran joyful learning berbasis flipped 

classroom terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa dibandingkan model 

pembelajaran direct instruction. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini adalah diharapkan dapat dijadikan sebagai kajian pustaka di 

pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi peneliti 

1) Peneliti akan memperoleh pengalaman dan pengetahuan mengenai 

cara belajar dengan menggunakan metode penerapan pembelajaran 

joyful learning berbasis flipped classroom. 

2) Dasar untuk mengembangkan kemampuan dalam merencanakan 

pembelajaran. 
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b. Bagi pendidik 

1) Pendidik dapat termotivasi untuk mengembangkan metode 

pembelajaran agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam 

berbagai materi pembelajaran yang akan disampaikan. 

2) Pendidik dapat berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran. 

3) Pendidik dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

4) Pendidik dapat bertukar pengalaman dengan pendidik lain. 

5) Pendidik dapat menciptakan dan menggunakan metode-metode agar 

lebih variatif dan menarik minat belajar peserta didik. 

c. Bagi peserta didik 

1) Peserta didik dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan diri 

sehingga dapat memperbaiki agar menjadi lebih baik. 

2) Mendorong dan memotivasi peserta didik untuk belajar dengan tidak 

merasa bosan dan paksaan untuk mempelajari sesuatu yang 

disampaikan pendidik. 

d. Bagi sekolah 

Sebagai bahan kajian pendidik untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar peserta dididk. 

e. Bagi pembaca 

1) Pembaca dapat menambah wawasan dan khazanah pengetahuan 

dalam penerapan pembelajaran. 
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2) Hasil penelitian dapat dipergunakan pembaca sebagai bahan rujukan 

jika melakukan penelitian dengan judul yang saling berkaitan 

dengan penelitian ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh yang signifikan dari pengaruh model joyful learning 

berbasis flipped classroom terhadap keaktifan belajar siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai sig.(2-tailed) dari uji Mann-Whitney < 0,05 

pada observasi keaktifan siswa yaitu 0,000. Sedangkan berdasarkan 

pada angket keaktifan siswa didapat nilai sig.(2-tailed) dari yaitu 0,018. 

2. Ada pengaruh yang signifikan dari pengaruh model joyful learning 

berbasis flipped classroom terhadap hasil belajar siswa. hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji-t dengan sig.(2-tailed) senilai 0,017< 0,05. 

3. Ada pengaruh model joyful learning berbasis flipped classroom 

terhadap keaktifan belajar dan hasil belajar siswa dibangdingkan dengan 

menggunakan model pembelajaran direct instruction. Hal ini ditunjukan 

dengan adanya perbedaan rata-rata skor yang didapatkan hasil pengisian 

observasi, angket keaktifan siswa dan hasil tes.  

 

B. Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan di dalam pelaksanaan, 

antara lain: 
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1. Penerapan model joyful learning berbasis flipped classroom hanya 

dilakukan pada materi pembelajaran sistem koloid karena keterbatasan 

waktu penelitian, jika ada waktu pembelajaran lebih lama model ini 

dapat diterapkan pada pembelajaran kimia pada materi pokok bahasan 

yang berbeda, sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruhnya. 

2. Target yang dicapai hanya pada keaktifan dan hasil belajar siswa yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran sehingga keberhasilan yang 

optimal belum tampak. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan sebanyak 4 pertemuan (2x30 menit) 

sehingga pembelajaran yang dilakukan kurang maksimal. 

 

C. Saran  

Dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang akan peneliti 

sampaikan: 

1. Bagi guru, setiap model pembelajaran pada dasarnya memiliki 

kekurangan dan kelebihannya masing-masing. Oleh karena itu, 

hendaknya guru senantiasa mencari model, pendekatan, strategi maupun 

metode yang sesuai dengan karakteristik siswa sehingga pembelajaran 

yang dilaksanakan di kelas berjalan dengan baik dan menyenangkan 

bagi siswa dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 

2. Bagi sekolah, dengan adanya keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, 

sebaiknya jika model dan pendekatan yang telah diterapkan di sekolah 
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dijadikan sebagai referensi terutama dalam inovasi dan model 

pembelajaran di kelas. 

3. Bagi siswa, siswa hendaknya tetap selalu berusaha semaksimal mungkin 

dalam menggapai cita-cita, tetap semangat dan menghormati guru yang 

mengajarkan ilmu. 

4. Bagi peneliti, karena kesempuran hanya milik Allah SWT. maka pesan 

untuk peneliti tetaplah terus perkarya, jangan pernah merasa puas 

dengan apapun yang telah dicapai. Galilah ilmu sebanyak mungkin 

karena apapun yang kita lakukan tidak akan sia-sia.   
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